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ABSTRAK

Judul : Pluralisme Hukum Dalam pemanfaatan Hutan Konservasi
(Studi Deskriptif Tentang Pengambilan Hasil Hutan Pada Masyarakat Adat
Tengger di Desa Ranu Pani, Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang)
Penulis: Dyah Sawitri
NPM : 070116513
Prodi : Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
Universitas . Airlangga Surabaya
Tebal : xiv + 136 hal. + 6 lampiran

Masyarakat Tengger Ranu Pani tinggal di dalam kawasan hutan (enclave)
memandang hutan sebagai sumber kehidupan. Maka dan itu, unfuk kelangsungan
hidup mereka memanfaatkan hutan. Dalam kegiatan pemanfaatan hutan itu
tedapat sistem hukum di dalamnya. Oleh karena itu, hal menarik yang dapat
dikaji adalah aturan-aturan apa saja yang berlaku dalam memanfaatkan hutan ?
Bagaimana aturan-aturan tersebut saling berinteraksi ? Bagaimana kaitan antara
pandangan dan perilaku masyarakat Tengger terhadap aturan-aturan tersebut ?
Bagaimanzkah penyelesaian sengketanya ? Sanksi apa saja yang dijatuhkan bagi
pelanggarnva ? Penelitian ini akan mendeskripsikan aturan-aturan yang berlaku
dalam pemanfaatan hutan, pandangan dan perilaku masyarakat terkait dengan
aturan-aturan tersebut, serta sengketa vang terjadi, cara penyelesaian, dan sanksi-
sanksi yang diberikan pada pelanggar.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah -

pengamatan/observasi perilaku masyarakat dalam mengambil hasil hutan dan
upacara adat pada masyarakat Tengger. Selain itu, juga menggunakan metode
wawancara pada masyarakat Tengger untuk mengetahui pandangan mereka
tentang aturan pemanfaatan hutan. Wawancara juga dilakukan pada petugas PPA
untuk mengetahwi aturan-aturan yang berlaku, cara penyelesaian sengketa, dan
sanksi-sanksi vang diberikan pada pelanggar.

Pluralisme hukum dalam pemanfaatan hutan konservasi terkait dengan
adanya interaksi antara hukum adat dan hukum negara dalam pemanfaatan hutan
dan 1nteraksi antara perilaku masyarakat dalam mendapatkan hasil hutan dengan
hukum yang ada. Pada akhirnya, masyarakat Tengger dan petugas PPA adalah
arena semi- otorom yang dapat menghasilkan aturan-aturan sendiri, yang
memungkinkan keduanva mendapatkan keuntungan, utamanva masyarakat
Tengger di dalam mengakses sumber daya hasil-hasil hutan dengan cara
mengambil hasil hutan waktu dini hart dan apabila ketahuan petugas maka
masyarakat dapat memberikan “uang tutup mulut™.
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